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Materi pelaksanaan penelitian yaitu pemilik sapi perah dan ternak sapi PFH
Laktasi yang dijadikan sebagai responden. Dalam penelitian ini sebanyak 145 orang
dari 458 ekor sapi perah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif, pendekatan metode yang digunakan yaitu penelitian survei. Sampel
responden diambil secara purposive sampling yakni dari rumah tangga pemilik
ternak sapi perah. Penyajian data secara deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari peternak
dilakukan dengan cara teknik kuesioner dan dokumentasi. Variabel yang diamati
Profil peternak sapi perah meliputi: Identitas responden yakni tingkat pendidikan,
umur, jenis kelamin, dan lama beternak, Skala kepemilikan ternak, Jenis pemberian
pakan, Frekuensi pemberian pakan dan Produksi Susu meliputi: Data produksi
susu. Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi lalu dihitung rata-rata dan
persentase profil peternak dan produksi susu dari setiap rumah tangga peternak
yang memelihara sapi PFH laktasi, yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Kesimpulannya adalah Produksi susu cukup baik namun produksi susu yang tiap
harinya yang naik turun juga pula dipengaruhi oleh faktor umur ternak , faktor
kebersihan dan skala kepemilikan peternak skala kecil sehingga mempengaruhi
jumlah susu yang diproduksi. Tinggi rendahnya produksi susu yang dihasilkan dan
pendapatan peternak sangat berpengaruh dengan jumlah ternak, maka skala usaha
ternak sapi perah menentukan skala usaha, jadi semakin banyaknya ternak yang
dipelihara, maka dalam pendapatan peternak semakin banyak dan jumlah ternak
sedikit, maka produksi susu dan pendapatan juga sedikit. Berdasarkan hasil analisis
R/C diatas dapat dilihat bahwa usaha yang dijalankan menguntungkan secara
ekonomi dengan nilai R/C > dari 1.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang adalah kecamatan
yang mempunyai potensi peternakan sapi, pertanian dan wisata.Wilayah Desa
Pandesari ini terletak pada perbatasan antara Kabupaten Malang dengan Kota Batu,
Malang Barat. Jumlah penduduk Desa Pandesari adalah 10.387 orang yang
mayoritas mata pencaharian sebagai peternak sapi perah peranakan Friesian
Holstein (PFH) dan petani (Data BPS 2017).

Profil peternak sapi perah yang dimiliki oleh para peternak sapi perah di Desa
Pandesari dari lima (5) Dusun, yakni Dusun Sebaluh memiliki 700 ekor sapi perah
dari 227 peternak dan produksi susu > 7.000/liter/hari, Dusun Maron Sebaluh
memiliki 500 ekor sapi perah dari 200 peternak dan produksi susu > 4.500/liter/hari,
Dusun Jurang Rejo memiliki 2.000 ekor sapi perah dari 450 peternak dan produksi
susu > 12.000/liter/hari, Dusun Krajan memiliki 693 ekor sapi perah dari 136
peternak dan produksi susu > 4000/liter/hari, dan Dusun Gesingan memiliki 131
ekor sapi perah dari 387 peternak dan produksi susu > 2000/liter/hari. Jumlah
peternak dari lima (5) dusun yang ada di Desa Pandesari sebanyak 1.400 orang,
jumlah ternak sebanyak 4.024 ekor sapi perah, dan jumlah produksi susu dalam
sehari mencapai > 29.500/liter/hari.

Pada awalnya para peternak sapi perah PFH membuang kotoran sapi di
saluran pembuangan atau selokan di sekitar tempat tinggalnya sehingga
mengakibatkan lingkungan menjadi tidak sehat, kotor, menjijikan, dan berbau. Pada
tahun 2010 Desa Pandesari mendapatkan Program Hibah Teknologi Biogas dari
PLN Jakarta yang bermanfaatkan bagi kebutuhan energi masyarakat dan perbaikan
kesehatan lingkungan. Dengan adanya program biogas pakai kotoran sapi yang
berbentuk padat dan cair dapat tertampung di dalam digester biogas yang dapat
dimanfaatkan kembali untuk bahan bakar sebagai pengganti gas elpiji untuk
memasak. Selain itu, pasca pembangunan digester lingkungan akan menjadi lebih
bersih, sehat, tidak menjijikan, dan tidak menimbulkan bau tidak sedap lagi.
(Pamungkas, 2010).

Peternakan adalah salah satu peranan penting bagi pembangunan nasional,

peranan sebagai penyedia protein yang akan dibutuhkan generasi bangsa. Selain itu
bidang peternakan lapangan pekerjaan, terutama penduduk desa karena sebagian
besar usaha peternakan dilakukan oleh masyarakat pedesaan (Santosa et al., 2014).

Peternak sapi perah di pedesaan yang berskala kecil dituntut berpikir lebih
keras untuk meningkatkan produksi susu. Hal yang menjadi daya penggerak dari
segala bentuk kegiatan usaha adalah sebagai pelakunya. Manusia yang dimaksud
adalah peternak yang menjalankan kegiatan dalam menjalankan usaha ternak.



Menurut (Mitha et al., 2014) profil peternak dapat dilihat dari tingkat
pendidikan untuk mengukur mutu sumber daya peternak di pedesaan, umur yang
dapat mempengaruhi aktivitas dalam mengolah suatu usaha yang digelutinya, jenis
kelamin untuk mengukur keaktifan atau gesitnya peternak dalam memaksimalkan
usahanya.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah profil peternak sapi
perah PFH laktasi berpengaruh terhadap pendapatan dan produksi susu di Desa
Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami profil peternak sapi PFH laktasi di Desa Pandesari
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang?
2. Bagaimana produksi susu sapi PFH laktasi di Desa Pandesari Kecamatan
Pujon Kabupaten Malang?

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi peneliti
berikutnya, dan sebagai solusi bagi peternak sapi PFH laktasi dan juga sebagai
pedoman kajian produksi susu sapi PFH laktasi upaya meningkatkan produksi susu
di Desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang dan pendukung untuk
penelitian berikutnya.
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